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1.1 Latar Belakang

Pada saat ini teknologl semakin berkembang hal ini dibuktikannya dengan
banyaknva merek-merek handphone deuﬁnmcnﬂwarkan berbagai macam fasilitas
yang diberikan. Selain‘itn penggunaan smariphone jiga dapat memudahkan untuk
mengakses informas spapun serts menerima dan mengirim informasi secara cepat
dn tidalk terbatas tempat ataupun watktu. Hal ini tentu sija sangat menguntungkan
Khususnya bagi masyarakat yong sangat menginginksn hal yang prakiis.
Masyarakat saat ini menganggap babwa smartphone my apakan alat yang tidak bisa
dlpmm kehidupan sehari-han, karena kebutuhan akan imiernet yang terus
digunakan setiap saal untuk berkomunikasi tanpa harus bertatap muka langsung
(Agianto et al.. 2020).

Belakang ini kehidupan manusia selalu berhubimgan dengrn komunikasi
dan infernet, hal ini disebabkan dapat mempermucdah untuk melakukan interaksi
dan melakukan komunikasi tok terbatas dengan menjangkau berjuta manusia di
seluruh dunia sehinggn memicu media sosial terbentuk. Media sosial dapat
diartikan bahwa media vang m’dl;ﬂl‘lﬂlml in'hm;umkal dengan konten vang
dihasilkan. Menurut (Van Dijk, 2013), dalam (Nasrullah, 2015) media sosial adalah

medium di internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirmya
maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain
membentuk ikatan sosial secara virtual. Dalam media sosial. ada tiga bentuk yang

merujuk kepada makna bersosial yaitu pengenalan feognitionm), komunikasi



(]

foommunicates dan ketjasama jeooperation), idak dapat disangkal bahwa sekarang
ini medsos telah menjadi cara baru masyarakat dalam berkomunikasi.

Salah satu media sosial yang popular dan memiliki pertumbuhan yang
sangal cepat, serta menyediakan fitur visual adalah instagram. Instogram didinkan
oleh Individu Burbn, Inc. Pada tahun 2010 MNama insragram diambil dan “insta™
yang berarti instan atan langsung. dan “gram®™ den kata telegram, vaitu alat untuk
mengirimkan pesan afou informasi secanl cepat. Fitor yang ditowarkan instagram
memungkinkan penggunonys ontuk mengambil foto atau video, menyunting dan
memberikan filler pada fotofvideo, kemudian membagikannya di media sosial lain
yang berhubungan dengan akun pengguna seperti Focebonk, Twitter dan Tumbir

(Utnmij e af, 2016).
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Dari data statistik Hootswite We Are Social jumlah populasi penduduk di

Indonesia mencapai 274.9 juta pada bulan januari 2021, dan untuk data statistik



pengguna media sosial di Indonesia sebanyak 170.0 juta pada bulan janvari 2021.
Jumlah pengguna media sosial itu sendin terus meningkat 6.3% atau sebanyak 10
juta dizntara tahun 2020, dan jumlah pengguna dari media sosial itu sendin setars
fi1.8% dari total penduduk di Indonesia pada tahun 2021.

Pada januan 2021 tercatat penduduk-dndonesia menggunakan media sosial

instagram sehanyak B6.6%, dun dari dats M:m&ngﬂ!mi peningkatzn yang

sanigat signifikan dalam segala hidang seperti pemm. m:kq:mnl dan
bidan ] i.umn}':l vang dimans menjadikan media sosial minmﬂ[l&igmm

”nqukmgﬁm 2017).

Media sosial memiliki peran sehagni ruang unfuk penggunanya
berkreatifitas dengan teknologi. Bentuk kreatifitas dalam medin sosial adalah
konten visual seperti gambar, ilustrasi, foto, dan video. Visualisasi informasi yang
mengakses informasi, hal ini dikarenakan clemen visual pada sebuah informasi

Berdasarkan laporan sapeleoncar vang ﬁikuilp dani darabaks katadata.co.id
jJumlah aktif dari penggunaan media sosial instagram pads oktober 2021 memiliki
pengguna yang dibedakan berdasarkan faktor usia dan jenis kelamin. Dari hasil
laporan tersebul menjelaskan bahwa usia mulai dari 18-24 fahur memiliki

pengouna sebanyak 33,90 juta dan untuk rincianya 19.8% pengguna aplikasi



tersebut perempuan sedangkan untuk laki-laki 17,5%, dan untuk kelompok usia 25-
34 tahun untuk jenis kelamin perempuan sendiri memiliki pengguna sebanyak
16.9% dan untuk jenis kelamin laki-laki sebanyak 15,3% pengguna.

Ada 91 Juta Pengguna Instagram di
Indonesia, Mayoritas Usia Berapa?

Usia produktif meropaksn usia yang telah sanggup untuk memuls
kehidupan didunia kerja. karena usia tersebut merupakan usia yang mampu
menciptakan sebuah fapangan pekerjaan baru maupun bekerjasama dengan para
usia produktif lainya dalam menghasilkan jasa maupun barang, Tidak sedikit pula



usia produktif yang masih ragu ataupun bingung dalam menentukan langkah vang
harus ditempuh dalam memulai dunia kerja. khususnya untuk usia produktif di

Daerah Istimewa Yogyakarta. Tercatat mulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2022 data tertinggi jumiah usia produktif yang masih menganggur sebanyak
106.432,00 orang, dimana jumlah data tertinggi tersebut berada pada tahun 2021.

n dan tahan 2018-2022 di

Peneliti tertarik untuk melakukan penefitian di dusun babadan karena
jumlah usia produktif di dusun tersebut cukup banyak dan berdasarkan dari hasil
wawancara yang dilakukan usia produktif tersebut telah lulus dari jenjang sekolah
menengah kejuruan ataupun sejenisnya. Usia produktif di dusun babadan untuk
keseluruhan mencapai kurang lebih 100 orang dimana dari tota] tersebut merupakan



bagian anggota korangtaruna dan untuk wsia anggota karangtaruna mulal dan
sekolah menengah pertama hingga vang telash memiliki kesibukan pekerjasn
(Diayat, 2022},

Dari informasi yang didapatkan melalui wawancara dengon selaku ketua
karangtaruna menjelaskan balwa untuk anggeta kamngtaruna yang sudah memiliki
pekerjaan hampir separuh. dari tmubt'ﬁaﬁimhﬂclpgma korangteruna, dan jenis
pekejsan yang merskjla st bermacar-mscam i dar sorang g
wiraswasta, don wirnussha ;!.:hptmunggutﬂ karangtanuna vang belum memilik
profesi tetap dan merasy bingung untuk memuldi suahi profesi atau usaha yang
mereka inginkan (Hakim, 2022), Apabila mereka tidak dapat memanfaatkan
peluang dengan baik maka akan menjadi masalah yang sangat besar.

lingginys suatu angka pengangguran di usia produktif disehabkan oleh
dayn serap lapangan kerju yang tidak sebanding dengan angka pencari kerja. akan
tetapi bila para pemuda memiliki sustu inspirasi dan berani untuk berinovasi dari
inmi yang tersaji dolam instagrom maka pemud;ﬁ&.!.nnya mmﬁh terserap
dal inghungan kerja mlainkan dapt mencipiakan suats apingan ker bag
orang Iﬁm_{mmh penggunaan imstageam yang memiliki jumiah
pengguna terbesar merupakan mmw mampy menjadi suatu
motivasi bagi usia produktif untuk mmdnpﬂ;:kan peluang usaha dan sarana untuk

menggali informasi seputar profesi dar media sosial instagram tersebul.
Profesi merupakan suatu pekerjzan yang mempersyamtkan pendidikan
tingei bagi selaku pekerjanya, yang dimana ditekankan pada pekerjoan mental,

bukan pekerjaan manual dimana pekerjaan mental merupakan pekerjaan yang



mengetahui teori dan juga pekerman yang dijalani (Widyawati, 2021 Profesi
adalah kematan tertentu yang bertujuan untuk mencan nafkah sesuai vang
diharapkan berdusarkan dengan keahlian, berkaitan dengan cara dan hasil yang
berkualites tinggi (Mardani. 2017). Keahlian padn profesi didapatkan dengan
adanya proses belajar baik dan lembaga pendidikan ataupun dari pengalaman dan
juga [atihan-latihan secarm insentif.-

Moti s sUpslas s IARS
yang berpengarub *Mmlﬁ\'ﬂﬂ untuk mencapai suatu hal yang dihsrapkan dan
menjadi suatu tujusn individu tersebut (Usman e al., 2019). Sikap dan nikai tersebut
merupakan suatu landasan guna memberikan suatu dorengan dalam bertingkah laku
untuk mencapai tujuan. Memberikan motivasi profesi bagi usin produktif sangatiah
dibutubkan, karens dapat mengarahkan ataupun memberikan pandangan terhadap
usia produktif untuk memulai dan melangkah jauh lebih pasti dari spa yang mercka

Tidak sedikit pula orang yang telah suskes memih mimpi dalam usahanya
dan hsin mmmm Hﬂlm motivasi seputar
profest melalu media sosial instagram, Tcrd,lpltjnp berbagai akun yang
memberikan motivasi dan informasi-informasi seputar persiapkan untuk memulai

sikap yang dimana terdapat nilai-nilai

terjun dalam dunis kerja. Informasi dan motivasi tersebut sangatlah penting bagi
usia produktif yang baru ingin memulai stan telah berusaha menjalani profesinya,
agar mereka lebih giat, terarah, dan memastikan langkah mereka dalam menjalani
usiha ataupun profesi vang sedang dijalani.

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka peneliti
merumusan masalah pada peneltion ini “apaksh media sosial instagram memiliki

pengaruh terhadap motivasi profesi bagi usia produktif di dusun babadan”,

1.3 Tujuan Penelitian
D:Ijﬂl]l t“jl.ﬂ.n i

126 Manfaat Prakis
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan bagi

paras pembacanya, khususnya mengenai penggunaan media sosial yang benar
dan dapat memberikan manfaat bagi sekitar. Dan diharapkan dalam pembuatan



penelitian ini dapat menjadi acuan dan pelengkap untuk menambah wawasan
dan pengetahuan dalam pembuatan studi untuk peneliti yang lain lakukan.

1.2 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu adanya

-:':-E: n i hamy berkaitan nengaruh m
profesi bagi usia produktif di dusun babads

1.6.1 Bagian Awal Skrips
Bagian awal skripsi memuat halaman sampul depan, halaman judul,
halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman kata
pengantar, halaman dafiar isi. halaman dafiar tabel, halaman daftar gambar,
halaman daftar lampiran.



1.6.2 Bagian Utama Skripsi
Bagian utuma skripsi terbagi atns bab dan sub bab yaitu sebagai berikut :

BAB! PENDAHULUAN

Bahb ini terdiri mulai dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan

BAB V PENUTUFP
DAFTAR PUSTAKA
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